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Tidak ada anugerah yang lebih besar dari kemuliaan menjadi umat nabi Muhammad saw. Dan
tidak ada kesedihan yang lebih besar dari terputusnya wahyu Allah ketika Rasulullah harus
pergi meninggalkan kita. Sebelumnya kita telah mendengar banyak keagungan Rasulullah saw
diatas para nabi yang lain. Kali ini kita akan lebih mendalami samudera kemuliaan Rasulullah
saw.

12. Ibrahim Meminta Agar Tergolong Orang yang Mewarisi Surga.

,Allah berfirman
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Dan jadikanlah aku termasuk orang yang mewarisi surga yang penuh kenikmatan."”
(Asy-Syuara’ 85)

Jika Ibrahim meminta agar termasuk orang yang mewarisi surga maka Rasulullah saw telah
.diberi surga oleh Allah sebelum ia memintanya
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Dan sungguh, yang kemudian itu (akhirat) lebih baik bagimu daripada yang permulaan”
(dunia).”

(Adh-Dhuha 4)

13. Musa as Mendapatkan Khitob dari Allah swt.

Ingatkah anda ketika Musa mendapat kehormatan untuk memperoleh khitob langsung dari
,Allah? Allah berfirman
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Maka ketika dia mendatanginya (ke tempat api itu) dia dipanggil, “Wahai Musa! Sungguh, Aku“
adalah Tuhan-mu, maka lepaskan kedua terompahmu. Karena sesungguhnya engkau berada
di lembah yang suci, Tuwa.”

(Thaha 11-12)

Saat itu Musa mendapatkan khitob dari Allah di bumi, yaitu di gunung Tursina. Sementara Nabi
Muhammad saw, beliau memperoleh kemuliaan mendapat khitob langsung dari Allah di
Sidrotul Muntaha.

14. Musa as Tidak Mampu melihat Keagungan Allah swt.

,Al-Qur'an menceritakan kisah Musa as ketika berdialog dengan Allah swt dalam firman-Nya
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Dan ketika Musa datang untuk (munajat) pada waktu yang telah Kami Tentukan dan Tuhan”
telah Berfirman (langsung) kepadanya, (Musa) berkata, “Ya Tuhan-ku, tampakkanlah (diri-Mu)
kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.” (Allah) Berfirman, “Engkau tidak akan (sanggup)
melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu, jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala)
niscaya engkau dapat melihat-Ku.” Maka ketika Tuhan-nya Menampakkan (keagungan-Nya)
kepada gunung itu, gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan.”

(Al-A'raf 143)

Musa as tidak mampu melihat keagungan Allah yang begitu besar sehingga ia pingsan dan
gunung pun hancur. Sementara Rasulullah saw, beliau tidak hanya bisa menyaksikan
.kebesaran Allah saja. Bahkan Rasulullah saw dapat melihat tanda-tanda Allah yang terbesar
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Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya,)
penglihatannya (Muhammad) tidak menyimpang dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula)
melampauinya. Sungguh, dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kebesaran) Tuhan-nya yang
paling besar.”

(An-Najm 18)

Padahal saat itu Rasulullah berada di suatu kedudukan yang Jibril pun tidak mampuberada di
posisi itu. Tidak ada satu makhluk pun dari yang awal sampai akhir yang dapat menjangkau
.kedudukan beliau di sisi Allah swt
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Kemudian dia mendekat (pada Muhammad), lalu bertambah dekat, sehingga jaraknya (sekitar)”
dua busur panah atau lebih dekat (lagi).”

(An-Najm 8-9)

15. Allah Menceritakan Isi Dialog Musa as.

,Allah menceritakan dialog-Nya dengan Musa as. Allah berfirman
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Dan Aku telah Memilih engkau, maka dengarkanlah apa yang akan diwahyukan (kepadamu).”™
(Thaha 13)

Pada kelanjutan ayat ini, Allah swt menceritakan semua isi dialog-Nya dengan Musa as.
Sementara ketika berdialog dengan Nabi Muhammad saw, Allah merahasiakan isi dialog
.tersebut

- gl b 315401 O3S s -1e- 3o b oie I L3508

Lalu disampaikannya wahyu kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Diwahyukan®



Allah. Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.”

(An-Najm 11)

16. Musa as Meminta Dilapangkan Hatinya.

Ketika Musa as diperintahkan untuk pergi berdakwah kepada Fir'aun, dia meminta bekal agar
.Allah melapangkan hatinya

-PO- 5)36 I g3l 5 JB -PE- Eb &l (3839 | L

Pergilah kepada Fir‘aun; dia benar-benar telah melampaui batas.” Dia (Musa) berkata, “Ya
Tuhan-ku, lapangkanlah dadaku..”

(Thaha 24-25)

Musa meminta Allah melapangkan dadanya karena akan menghadapi seorang yang dikenal
kejam dan bengis seperti Firaun. Sementara Rasulullah saw, sebelum dia meminta
,dilapangkan dadanya, Allah telah melapangkan dada beliau. Allah berfirman
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Bukankah Kami telah Melapangkan dadamu (Muhammad)?”“

(Asy-Syarh 1)

17. Musa as Meminta Dimudahkan Urusannya.

Setelah meminta untuk dilapangkan hatinya, Musa as meminta kepada Allah agar

.memudahkan segala urusannya
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Dan mudahkanlah untukku urusanku””
(Thaha 26)

Lagi-lagi, sebelum Rasulullah saw meminta kepada Allah untuk memudahkan segala
.urusannya, Allah telah memudahkan urusan beliau

-A- speal) 3855

Dan Kami akan Memudahkan bagimu ke jalan kemudahan.”

(Al-A’la 8)

18. Daud as Melumerkan Besi.

Salah satu Mukjizat yang dimiliki oleh Nabi Daud adalah dapat melumerkan besi. Allah
,Jberfirman
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Dan sunggubh, telah Kami Berikan kepada Daud karunia dari Kami. (Kami Berfirman), “Wahai“
gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud,” dan Kami
telah Melunakkan besi untuknya.”

(Saba’ 10)



Jika Daud dapat melunakkan besi maka Rasulullah saw dapat melunakkan hal yang lebih keras
dari besi. Benda yang lebih keras itu adalah hati manusia. Jika hati ini telah keras, sangat sulit
untuk melunakkannya. Bayangkan bagaimana Rasulullah bisa menghadapi Kaum Jahiliyah
,yang memiliki hati yang keras dan adat kekerasan. Allah berfirman

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka.”
Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekitarmu.”

(Ali Imran 159)

19. Musa as Bersama Allah swt.

Ketika Musa as bersama Bani Israil berlari dari kejaran Fir'aun, sampailah mereka didepan
lautan. Bani Israil mulai menyalahkan Musa karena mereka akan tertangkap oleh pasukan
,Firaun. Musa menjawab
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Dia (Musa) menjawab, “Sekali-kali tidak akan (tersusul); sesungguhnya Tuhan-ku bersamaku,
Dia akan Memberi petunjuk kepadaku.”

(Asy-Syuara 62)

Jika Musa as bersama Allah maka dalam ayat lain Al-Qur'an pernah bercerita tentang
Rasulullah saw. Saat itu beliau dikejar oleh Kafir Quraisy dan berhenti didalam gua, kemudian
,beliau bersabda yang diabadikan dalam Al-Qur’an
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Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.””
(At-Taubah 40)

Jika kita jeli melihat dua ayat di atas, maka kita akan menemukan perbedaan dari keduanya.
.Musa mendahulukan kata ma’i yang berarti “aku bersama” sebelum kata Tuhan

"Sementara Rasulullah saw mendahulukan kata Allah sebelum dirinya. “Allah Bersamaku
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Hal ini menunjukkan tingkatan tauhid yang berbeda antara Rasulullah saw dan Nabi Musa. Dari

ayat itu kita dapat melihat bahwa Allah swt selalu menyertai Rasulullah saw.

20. Para Nabi Termasuk dalam Golongan Muslimin.

,Allah berfirman tentang Nuh
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Dan aku diperintah agar aku termasuk golongan orang-orang Muslim (berserah diri).
(Yunus 72)

,Allah berfimran tentang Ibrahim dan Ismail
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Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang yang berserah diri kepada-Mu.””

,Allah berfiramn tentang Luth

Maka Kami tidak mendapati di dalamnya (negeri itu), kecuali sebuah rumah dari orang-orang”
Muslim (Luth).”

(Adz-Dzariyat 36)

,Allah berfirman tentang Yusuf

Wafatkanlah aku dalam keadaan Muslim."”

(Yusuf 101)

Para nabi adalah termasuk dari golongan Muslimin atau dalam arti lain sebagi orang-orang
yang berserah diri kepada Allah. Lalu bagaimana dengan Rasulullah saw?

Rasulullah saw bukan hanya tergolong sebagai golongan Muslimin. Lebih dari itu, Rasulullah
adalah awwalul muslimin. Beliau adalah orang pertama yang berserah diri kepada Allah swt.
.Bahkan ke-musliman beliau mendahului para nabi sebelumnya
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah
untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (Muslim).”
((Al-An'am 162-163
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Katakanlah, “Sesungguhnya aku diperintahkan agar menyembah Allah dengan penuh ketaatan
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku diperintahkan agar menjadi orang yang
pertama-tama berserah diri.”

(Az-Zumar 11-12)

Mengapa Allah swt Meng-abadikan Keagungan Rasulullah di dalam Al-Qur'an?

Mungkin kita akan bertanya, mengapa Allah memuliakan Nabi Muhammad saw diatas para
nabi yang lain dan menceritakannya didalam Al-Qur'an?

Akhir-akhir ini, banyak kelompok yang mengklaim bahwa Rasulullah saw adalah manusia



,biasa. Mereka mengatakan hal ini berdasarkan pada ayat
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang
telah menerima wahyu.”

(Al-Kahfi 110)

Karena itu, Allah menceritakan kemuliaan Nabi Muhammad saw diatas nabi yang lain di dalam
Al-Qur'an. Agar tidak ada lagi seorang muslim yang mengaku mencintai Rasulullah namun
dengan mudah mengatakan Nabi Muhammad saw adalah mausia biasa.

Jika kemuliaan beliau dengan para nabi saja tidak sama, bagaimana kita akan mengatakan
Nabi Muhammad sama dengan manusia biasa?

Jika Al-Qur'an memanggil Rasulullah dengan sebutan yang berbeda dengan para nabi lainnya,
lantas bagaimana beliau akan dikatakan manusia biasa?

Itulah mengapa kita tidak boleh membaca ayat sepotong-potong. Satu ayat bisa ditafsirkan
dengan ayat lain. Jika kita hanya membaca ayat “Celakalah Orang-orang yang sholat!” maka
kita pasti akan meninggalkan solat. Semua ayat itu harus di tafsirkan secara utuh dengan
melihat ayat-ayat yang lain.

Walaupun sebenarnya, ayat tentang Rasulullah adalah manusia seperti yang lainnya itu
menunjukkan keagungan beliau. Nabi Muhammad saw adalah manusia biasa namun ia
mendapatkan wahyu. Dan menempati posisi sebagai seorang yang mendapat wahyu bukanlah
hal remeh. Ayat diatas menunjukkan bahwa semua perbuatan beliau di kontrol oleh wahyu dan
.itu adalah kemuliaan yang amat besar
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Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut keinginannya. Tidak lain (al-Quran itu) adalah”
wahyu yang diwahyukan (kepadanya).”

(An-Najm 2-3)

Muhammad adalah manusia yang tidak seperti manusia.

.Tetapi dia adalah permata sementara manusia adalah kerikil biasa



